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ABSTRAK 
 

Rohma, Alif Nur kholifa. (2018). Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep 
Dasar Warna Melalui Media Finger Painting Pada Kelompok A 
Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo 

Pembimbing: Dr. H. Masyhudi Ahmad, M.Pd.I. dan Sulthon Mas’ud, S.Ag. 
M.Pd.I. 

Kata Kunci :  mengenal konsep dasar warna, media  finger painting pada anak TK 
A. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peerapan media finger painting 
dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep dasar warna dengan 
menggunkan media finger painting, yang dimana kegiatan mengenal konsep dasar 
warna sebelumnya tidak meggunakan media atau hanya menyebut berbagai warna 
disekitar lingkungan sekolah yang dinilai kurang efisien dan monoton. Kegiatan 
mengenal konsep dasar warna menggunakan media finger painting dapat 
memberikan kesan terhadap anak-anak karena mereka dapat berinteraksi secara 
langsung menggambar dengan menggunakan jari-jarinya, namun kegiatan tersebut 
jarang dilakukan karena banyaknya bahan media yang digunakan sehingga 
kegiatan mengenal konsep dasar warna terlihat sangat kurang menarik untuk anak-
anak, seperti media yang digunakan hanya seadanya dan hanya dengan kegiatan 
mewarnai dan tanya jawab, sehingga anak-anak mudah bosan karena media yang 
digunakan masih sama dalam kegiatan mengenal warna dasar. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dan pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Metode penelitian ini adalah metode dengan menggunakan model dari Kurt Lewin. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) kemampuan mengenal konsep 
dasar warna melalui media finger painting di TK Dharma Wanita Sekardangan 
Sidoarjo mendapatkan hasil yang memuaskan. Perolehan skor aktivitas guru pada 
siklus I adalah 78,57 (Baik) kemudian meningkat menjadi 90 (Sangat Baik) pada 
siklus II. skor aktivitas siswa yang pada siklus I mendapat skor 78,57 (Baik) 
kemudian meningkat menjadi 89,28 (Baik) pada siklus II.  2) kemampuan 
mengenal konsep dasar warna melalui media finger painting di TK Dharma 
Wanita Sekardangan Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan tingkat ketuntasan hasil 
belajar siswa pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata siklus I yaitu 59,30 (kurang) 
kemudian meningkat menjadi 77,23  pada siklus II. Presentaase ketuntasan di 
siklus I yaitu 19,23% kemudian meningkat menjadi 92,3%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan mengenal konsep 
dasar warna menggunakan media finger painting mengalami peningkatan dari 
siklus I sebesar 19,23 % ke siklus II menjadi 92,3 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Anak Usia Dini merupakan sosok individu yang unik dan memiliki 

karakteristik yang khusus baik dari kognitif, sosial, emosi, nilai moral dan 

agama. Pada usia 4-6 tahun merupakan periode terpenting untuk 

merangsang pertumbuhan otak anak. Diusia ini pula anak mengalami masa-

masa peka dimana anak sangat sensitif sekali dalam menerima berbagai hal 

yang dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri mereka. 

Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi, baik fisik 

maupun psikis yang siap menerima dan merespon stimulasi yang diberikan 

oleh lingkungan. Anak usia dini memilikki karakteristik yang berbeda setiap 

individnnya mereka tidak seperti orang dewasa selalu antusias dan rasa 

ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan hal yang baru 

ia ketahui, anak seakan selalu ingin berekslorasi dan belajar, dengan 

demikian kita bisa memberikan rangsangan yang positif untuk pertumbuhan 

dan perkembangan yang maksimal. 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memenuhi pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak secara menyeluruh dan dapat membentuk aspek 
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pengembangan dan kepribadian anak..1 Pendidikan anak usia dini terbagi 

menjadi 3 jalur yang pertama taman kanak-kanak (TK), Raudhatul Atfal 

(RA), dan Kelompok Bermain (KB) dalam  kegiatan tersebut belajar melalui 

bermain dan bermain seraya belajar 2 . Ditaman kanak-kanan memberi 

kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi 

secara maksimal. Taman Kanak-kanak perlu menyediakan berbagai kegiatan 

yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak baik psikis 

dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, 

kognitif, bahasa, fisik, atau motorik, dan seni untuk agar anak dapat siap 

untuk  memasukki  jenjang  sekolah yang  lebih  tinggi lagi. 

Aspek yang berpengaruh mengembangkan kemampuan berpikir anak 

adalah aspek kognitif. Aspek kognitif merupakan salah satu aspek yang 

penting  untuk dikembangkan sebab mempunyai tujuan yag dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah 

perolehan belajarnya.3 pengembangan aspek kognitif dilakukan supaya anak 

mampu bereksplorasi terhadap dunia disekitarnya. Kemampuan kognitif 

anak yang harus dikembangkan, antara lain pengenalan konsep bentuk, 

warna, ukuran, pola, huruf, lambang bilangan, dan sains.4 

                                                        
1. 

 Mulyani, Novi. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,( Jakarta: Kalimedia,2016) 
2
 Anita Yus, Pengembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak ,(Jakarta:Kencana Prenada Media 

Group,2011)hal.1 
3 Hawadi,Psikologi Perkembangan Anak  (Jakarta:Grasindo,2002), 10 
4 Siti Aisyah. Perkembangan dan Konsep Dasar Anak Usia Dini (Universitas Terbuka, Jakarta 
2007) :5.7 
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Warna merupakan unsur rupa yang penting untuk dipelajari dan salah 

satu wujud kendahan yang dapat diserap oleh indera penglihatan manusia.5 

Menurut ilmu kimia warna merupakan unsur rupa yang yang terbuat dari 

pigmen (zat warna). Warna ditinjau dari ilmu fisika terbentuk dari 

pembiasan cahaya pada prisma  yang menimbulkan spektrum pelangi. 

Pembelajaran mengenal konsep dasar warna pada anak harus mengetahui 

perkembangan anak. Salah satu pembelajaran yang mudah diterima anak 

ada bereksplor langsung dengan media yang akan dipelajarinya, media yang 

dapat membantu adalah melalui kegiatan finger painting. Finger painting 

merupakan kegiatan melukis yang dilakukkan dengan menggunakan jari-jari 

tangan.. 

Finger painting  meupakan teknik melukis secara langsung dengan 

menggunakan tangan sebagai pengganti kuas. Teknik ini dilakukan dengan 

bahan pewarna yang dicampur dengan lem cair cara pencampurannya yaitu 

dengan mencampurkan bahan pewarna dengan lem cair kedalam mangkuk, 

adapun cara lain kita bisa dapat membeli warna khusus untuk finger 

painting. Karya lukis finger painting memberikan unsur visual yang paling 

menonjol, setiap goresan atau tarikan garis sapuan tangan memilikki arti dan 

pengalaman sensasi mengasyikan dan memberi kejutan inspiratif. Gerakkan 

yang dilakukan dalam melakukkan kegiatan Finger painting yang dapat 

melatih kemapuan kognitif serta memperkuat dan melenturkan otot-otot 

motorik halusnya. 

                                                        
5 Widia Pakerti, Metode Pengembangan Seni, (Universitas Terbuka, Jakarta:2009) 8.36 



 
 
 

4 
 

 
 

Dari pemahaman yang ada anak usia dini khususnya TK kemampuan 

mengenal konsep warna belum maksimal, dalam penelitian ini ada 3 aspek 

yang dilakukkan untuk mengetahui kemampuan anak mengenal konsep 

dasar warna yaitu menyebutkan macam-macam warna, mengelompokkan 

macam-macam warna, dan mencampurkan beberapa warna primer. Hal 

tersebut dibuktikan ketika dari 26 anak terdapat 25 anak masih kesulitan  

dalam mengenal  dan  membedakan warna hijau dengan biru, kuning 

dengan oranye, dan biru dengan ungu, serta anak masih belum mengerti jika 

warna-warna primer/dasar (merah, kuning, biru) dapat dicampur menjadi 

warna baru/warna sekunder (jingga, ungu, hijau) dan tersier6. Maka dari itu 

dibuthkan dengan pembelajaran yang menarik tapi dapat mempermudah 

anak dalam memhaminya dan menumbuhkan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi anak, dengan menggunakan salah satunya pembelajaran 

yang menarik tentang mengenal konsep warna yakni finger painting dimana 

anak dapat melukis secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat seperti 

kuas dan lain sebagainya anak dapat menggunakan jari jemarinya untuk 

melukis. Pada dasarnya kegiatan finger painting sangat lah mudah untuk 

dimaikan oleh anak dan anak dapat berinteraksi langsung dapat 

mencampurkan warna sesuai dengan keinginanannya 

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian adalah TK Dharma 

Wanita Sekardangan Sidoarjo yang terletak di Jalan Wijaya Kusuma no.97. 

                                                        
6
 Hasil observasi ini diambil di Tk Dharma Wanita sekardangan sidoarjo pada 16 april 2018 
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Populasi dalam penelitian ini sebanyak 26 anak yag dilakuk kan dikelompok 

A2. 

Berdasarkan latar belakang pengenalan konsep dasar warna adalah 

salah satu hal yang penting bagi merangsang awal dari perkembangan otak 

anak dan memahami konsep dasar warna dan untuk perkembangan anak 

dimasa mendatang,  penelitian ini juga pernah dilakukkan sebelumnya oleh 

Rifka Gayatri dengan  judul Peranan Finger Painting Terhadap Kemampuan 

Anak Mengenal Konsep Warna Di Kelompok B Tk Nurul Islam Lambara 

Kecamatan Tawaeli dengan data sebagai berikut Permasalahan dalam penulisan 

ini adalah adakah peranan finger painting terhadap kemampuan anak 

mengenal konsep warna di Kelompok B TK Nurul Islam Lambara. Untuk 

menjawab masalah tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

adanya peranan finger painting terhadap kemampuan anak mengenal konsep 

warna. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 

subjek penelitian ini adalah seluruh anak di Kelompok B TK Nurul Islam 

Lambara yang berjumlah 15 orang anak. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data di 

analisis secara deskriptif kualitatif dan teknik persentase. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan, finger painting memiliki peranan terhadap 

kemampuan anak mengenal konsep warna, hal ini terbukti dari semakin 

meningkatnya kemampuan anak mengenal konsep warna yang masuk dalam 

kategori berkembang sangat baik. Dalam kegiatan menyebutkan macam-

macam warna meningkat dari 26,67% menjadi 73,33%, mengelompokan 
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macam-macam warna meningkat dari 20% menjadi 60 %, dan mengenal 

symbol-simbol warna meningkat dari 20% menjadi 40%. 

Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian skripsi dengan 

judul  “Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Konsep Dasar Warna 

Melalui Media Finger Painting Pada Kelompok A Tk Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo”. 

Dan, dalam belajar menggunakan media ini akan meningkatkan 

antusias belajar siswa. Sehingga media  finger painting dirasa cocok dalam 

pengenalan konsep dasar warna pada anak A2 Tk Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan media finger painting untuk meningkatkan 

kemampuan anak menegenal konsep dasar warna pada kelompok A 

TK Dharma Wanita Sekardangan sidoarjo ? 

2. Bagaimana kemampuan mengenal konsep dasar warna setelah melalui 

penggunaan media finger Painting pada kelompok A TK Dharma 

Wanita Sidoarjo? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan media Finger painting dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep dasar warna pada anak 

kelompok A Tk Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui peningkatan pengenalan konsep dasar warna setelah 

diterapkannya media finger painting di Tk Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo ? 

D. LINGKUP PENELITIAN 

Ruang lingkup pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian pada siswa kelas A2 Tk Dharma Wanita Sekardangan 

sidoarjo tahun pelajaran pelajaran 2018/2019 

2. Peneliti difokuskan pada materi pegenalan konsep dasar warna melalui 

media finger paintig. 

3. Peneliti menerapkan metode finger painting. Langkah dari metode ini 

adalah siswa dibagai sesuai dengan kelompoknya. Guru memberikan 

penjelasan tentang media tersebut dan memberikan contoh, setelah guru 

selesei memberikan contoh dan bertanya jawab menyebutkan macam-

macam warna dasar dan menjelaskan cara belajar mengenal konsep 

dasar warna melalui media finger painting. 
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4. Indkator hasil belajar yang dicapai pada penelitian ini adalah anak dapat 

menyebutkan macam-macam warna dasar, menunjukkan dan 

mempraktekkanya 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini dharapkan untuk dapat memberikan kontribusi 

yang bermanfaat bagi banyak pihak. Berikut deskripsi kontrubusi hasil 

penelitian yang diarah melalui penelitian berikut ini : 

1) Bagi Siswa 

Bagi siswa, hasil penelitian ini akan dapat mengetahui dan 

mengenal macam-macam konsep dasar warna dan menumbuhkan 

sikap dan rasa percaya diri siswa. 

2)  Bagi Guru 

Bagi para guru di taman kanak-kanak (TK) yang terlibat, 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan dan memperbaiki kondisi 

pembelajaran yang ada. Para guru dapat mengambil hikmah penelitian 

ini sebagai salah satu contoh penelitian tindakan guna peningkatan 

mutu pembelajaran yang mereka lakukan. 

3)  Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, kontribusi hasil peneliti ini adalah secara 

konkret untuk meningkatkan kualitas proses belajar siswa.  

Melalui penelitian seperti ini masalah pembelajaran dapat dikaji, 

diteliti dan dituntaskan. Dengan demikian, kualitas sekolah juga akan 
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menjadi lebih baik. Di lain pihak, dengan adanya penelitian ini di 

sekolah, budaya meneliti di lingkungan sekolah dapat dibina dalam 

usaha meningkatkan keprofesionalan pendidikan. 

4)  Bagi Peneliti 

Peneliti akan memeperoleh pengalaman dan ilmu yang baru 

mengenai ketrampilan dalam mengejar dikelas, khususnya dalam 

mengenalkan konsep dasar warna pada anak usia dini. 

5)  Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi ataua acuan dalam 

penelitian selanjutya. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bentuk 

perbandingan yang  relevan. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORI 

A. Kemampuan Mengenal Konsep Warna 

1. Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif anak usia dini merupakan salah satu dari 

pengembangan, untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak 

sesuai dengan tahap perkembagannya, pengembangan kemamampuan  

bertujuan agar anak dapat mengolah hasil belajarnya. Menurut para 

ahli perkembangan anak bahwa anak bukan seperti seorang dewasa, 

karena hingga mencapai 15 tahun, anak tidak dapat membuat alasan 

atas tindakakanya sepeti orang dewasa.1  

Biechler dan Sowman menjelaskan anak yang berusia antara 3-6 

tahun sedangkan pemerintah indonesia menetapan bahwa anak TK 

dan RA adalah anak yang berada dalam rentan waktu 4-6 tahun dalam 

hal ini kita dapat mengenali dengan karakteristik fisik, sosial, emosi, 

dan kognitifnya, berikut dikemukakan ciri-ciri kognitif anak menurut 

Biechler dan Snowman.2 

                                                        
1 Siti Aisyah.Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini,(Universitas 
Terbuka:Jakarta 2007). 5.3 
2 Anita Yus. Peniliain perkembangan belajar anak usia dini.(Kenana Prenada Media Group: 
Jakarta 2007 
).17 
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a. Mempunyai ketrampilan dalam  

b. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar atau antusiasme 

c. Memilikki pemikiran yang terbuka dan spontas 

2. Tahapan perkembangan kognitif 

Menurut Piageta ada 4 periode utama dalam perkembangan 

kognitif, yaitu  periode sensor motor (lahir s/d 2 tahun), periode pra 

operasional (2 s/d 7 tahun), periode operasi formal (11 tahun 

keaatas).3 Tahap-tahap pertumbuhan inteleketual bahwa tingkat kalitas 

yang berbeda dari fungsi dan bentuk kognitif yang disebut tahap 

perkembangan invarian, pada tahap ini semua ini akan mengalami 

kemajan-kemajuan yang bertahap. Suatu tahap akan berhasil jika 

tahap-tahap dilaksanakan sesuai dengan tahapannya. 

Feeny, stephanie, Doris Christensen, dan Eva Moravik 

mengemukkan ciri-ciri perkembangan untuk setiap tahapan pada 

dimensi tertentu4 

 

 

 

                                                        
3 Siti Aisyah.Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini.(Universitas 
Terbuka):Jakarta. 5.7 
 
4 Anita Yus. Peniliain perkembangan belajar anak usia dini.(Kenana Prenada Media Group: 
Jakarta).14 
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Tabel 2.1 

Tahapan Perkembangan Anak 

Kategori Konsep Bahasa 

Bayi/Infant Mengeksplorasi benda menggunakan panca 

indra(penglihatan,mulut,menggenggam) 

Gerak refleks(mengisap. Menggenggam, 

menangis) 

Mulai tertarik berinteraksi dengan orang lain 

maupu benda (mengamati) 

Bergumam 

Dapat membedakan suara 

Menanggapi suara ibu 

Todler Lebih bayak bermai fisik 

Mulai bermain pura-pura 

Membedakan objek tertentu diantara objek lain 

 

 

Mengerti penggunaan 

kata, pola kata 

Memberi nama warna 

Mengerti dan mengulang 

sajak sederhana 

Preschool Tidak dapat membedaka antara kenyataan dan 

fantasi 

Dapat mengelompokkan berdasrkan warna, 

ukuran dan bentuk,. 

Dapat menggunkan media dan alat-alat 

bermainMenggunakan benda untuk 

melambangkan sesuatu 

Mengerti hunga kata 

Menggunnakan 

bahasamengung kapkan 

ide  dan perasaan. 
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3. Klasifikasi Perkembangan Kognitif 

Klasifikasi pengembangan kognitif dimaksudkan untuk 

mempermudah guru dalam menstimulasi kemampuan kognitif anak5, 

sehingga dapat tercapai optimalisasi potensi pada masing-masing anak   

lebih  jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Pengembangan Auditory 

Perkembangan audiotory adalah pertumbuhan yang berhubungan 

dengan bunyi atau indera pendengaran anak. 

b. Pengembangan Visual  

Pengembangan visual yakni pengembangan yang berhbungan 

dengan penglihatan, pengamatan, perhatian, tanggapan, dan 

persepsi anak terhadap lingkungan disekitarnya. 

c. Pengembangan Taktil  

Pengembangan taktil adalah pengembangan melalu indera peraba 

atau sesuatu yang berhubungan dengan indera peraba 

d. Pengembangan Kinestetik  

Pengembangan kinestetik ini berhubngan dengan kelancaran 

gerak tangan atau ketrampilan tangan seperti motorik halus anak 

yang dapat mempengaruhi perembangan kognitifnya 

 

 

                                                        
5
 Siti Aisyah Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia 

Dini,(jakarta:kalimedia,2016)5.5 
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e. Pengembangan Aritmatika  

Pengembangan aritmatika berhubungan dengan kemampuan 

berhitung permulaan pada anak 

f. Pengembangan Geometri  

Pengembangan geometri adala sesuatu yang  berhubungan dengan 

pengembangan konsep bentuk dan  ukuran. 

g. Pengembangan Sains Permulaan  

Pengembangan berhubungan dengan konsep bentuk dan ukuran. 

4. Pengertian Konsep Warna 

Warna termasuk salah satu unsur keindahan dalam seni dan 

desain selain unsur–unsur visual yang lain Warna secara fisik adalah 

sifat cahaya yang dipancarkan, sedangkan secara psikologis sebagai 

bagian dari pengalaman indera penglihatan. warna adalah kesan yang 

diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda–benda yang 

dikenai cahaya tersebut.6 

Warna juga dapat ditinjau dari dua sudut pandang, dari ilmu 

fisika dan ilmu bahan Lebih lanjut, warna dibagi menjadi dua warna 

yaitu warna additive dan subtractive, Warna additive adalah warna 

yang berasal dari cahaya dan disebut spektrum. Sedangkan warna  

subtractive adalah warna yang berasal dari bahan dan disebut 

pigmen. Warna juga dapat fenomena alam berupa cahaya yang 

                                                        
6
 Pamadhi, H. dan S.S., Evan. (2010). Seni Keterampilan Anak. Jakarta: Universitas 

Terbuka 
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mengandung warna spektrum atau pelangi dan pigmen. Pengenalan 

warna pada anak usia pra sekolah di Taman Kanak–kanak dapat 

dilakukan dengan praktik langsung. Praktik langsung yang dimaksud 

adalah praktik langsung dalam pandangan luas, yaitu pembelajaran 

dengan berbagai metode untuk menjadi perantara keberagaman anak 

didik di kelas. Anak terlibat aktif dalam kegiatan dan dapat 

memanipulasi warna secara langsung 

5. Jenis-jenis Warna 

Menurut Hurlock bahwa umur 3-6 tahun merupakan periode 

keemasan (golden age) dalam proses perkembangan anak, karena di 

usia ini anak mengalami kemajuan fisik, intelektual, sosial maupun  

emosional yang menakjubkan. Benyamin S. Bloom mengatakan 

bahwa 50% ketika anak berusia 4 tahun, dan 80% ketika anak berusia 

8 tahun, sangat cepat dalam menyerap suatu informasi disekitarnya.7 

Jaringan syaraf yang dimilikki anak akan terbentuk apabila ada 

kegiatan mental yang aktif dan menyenangkan. Lingkungan juga 

dapat mempengaruhi perkembangan anak, jika anak-anak jarang 

diajak untuk bermain atau berkomunikasi maka perkembangan 

otaknya akan lebih kecil dari ukuran normalnya 

Kebutuhan anak pra sekolah tidak hanya dalam belajar akan 

tetapi belajar sambil bermain dalam pembelajaran konsep warna kita 

                                                        
7
 Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak,(Jakarta:kencana prenada media group,2002) 
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dapat mengenalkan beberapa warna dasar seperti merah, kuning, dan 

biru, Ketiga warna itulah yang akhirnya disebut sebagai warna primer 

yang kemudian digunakan dalam dunia seni rupa. 

Pada usia 2-6 tahun anak masih berfikir secara pra operasional 

yakni berfikir secara rancu, dan belum terorganisasi. Pada usia ini 

persepsi visual anak menjadi lebih efektif dan anak dapat menerima 

atau memperthankan konsentrasinya dalam waktu yang lebih lama. 

Membentuk anak yang terampil dan cerdas dapat dimulai sejak dini, 

sebagai orang tua atau pendidik kita dapat menanamkan dasar-dasar 

pengetahuan yang dapat dimulai dari yang paling mudah, agar anak 

dapat menerimanya, salah satunya dengan mengenalkan pembelajaran 

mengenal warna. 

Kebutuhan anak pra sekolah atau yang disebut anak usia dini 

tidak hanya belajar tetapi belajar sambil bermain dalam penggunaan 

media finger Painting dalam mengenal konsep dasar warna kita dapat 

mengenalkan beberapa warna dasar seperti merah, kuning, dan biru. 

Ketiga warna tersebut disebut sebagai warna primer atau warna dasar 

yang dapat dikenalkan pada anak terlebih dahulu. 

Hasil campuran antara warna primer akan menghasilkan warna 

sekunder. Dari pencampuran antara warna merah dan kuning hasilnya 

adalah warna oranye, kuning dengan biru maka hasilnya yaitu warna 

hijau, dan biru dengan merah akan menghasilkan warna ungu. Warna 
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oranye, hijau dan ungu itulah yang disebut dengan warna sekunder. 

Selanjutnya, bila warna sekunder dicampur dengan warna primer 

maka warna yang dihasilkan adalah warna tersier. Pertama kita 

kenalkan pada anak setelah anak berikan pembeljaran yang mudah 

diingat oleh anak dan juga menyenangkan sebab anak tidak akan 

mudah bosen jika pembelajaran aktif dan menyenangkan, jika anak 

sudah mulai mengenal warna dasar kita dapat mengjarkan anak untuk 

mencampurkan warna. Kita dapat menggunakan media finger painting 

sebagai pembelajaran mengenal konsep dasar warna tersebut sebab 

anak tidak hanya belajar mengenal atapun mengamati saja melainkan 

anak dapat berinterasksi langsung menggunaan jari-jari tangannya 

sehingga itu akan merasa menyenangkan bagi anak, sebab anak dapat 

berinteraksi langsung dan itu membuat anak merasa senang. 

Berikut adalah contoh jenis-jenis warna dasar  

a. Warna primer terdiri dari biru, kuning, hijau. 

                    

Gambar 1. Macam-macam warna premier8 

                                                        
8 Sri Rohayu,Mengenal Warna Dasar,diambil dari http://edupaint.com/warna/roda-warna:  diambil 
pada tanggal 27 April 2018 Pukul 20.10 
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b. warna primer additif yaitu merah, hijau dan biru. Campuran 

warna merah dan hijau, menghasilkan warna kuning atau oranye. 

Campuran hijau dan biru menghasilkan nuansa biru kehijau-

hijauan, sedangkan campuran merah dan biru menghasilkan 

nuansa ungu. Campuran dengan proporsi seimbang dari warna 

additif primer menghasilkan nuansa warna kelabu. Jika ketiga 

warna ini disatu penuh, maka hasilnya adalah warna putih. Ruang 

warna/model warna yang dihasilkan disebut dengan RGB (red, 

green, blue/merah, hijau, biru).9 

                       

              

 

 

Gambar 2. Macam-macam warna aditif10 

c. Warna primer substraktif yakni Merah, Kuning, Biru / RYB (red, 

yellow, blue) merupakan bagian dari warna primer subtraktif. 

Khususnya digunakan dalam seni lukis. Warna RYB membentuk 

warna primer dalam sebuah lingkaran warna standar, juga warna 

11sekunder seperti violet, orange/jingga dan hijau. Triad warna 

                                                        
9 Sri Rohayu,Mengenal Warna Dasar,diambil dari http://edupaint.com/warna/roda-warna:  diambil 
pada tanggal 27 April 2018 Pukul 20.10 
10 Sri Rohayu,Mengenal Warna Dasar,diambil dari http://edupaint.com/warna/roda-warna:  
diambil pada tanggal 27 April 2018 Pukul 20.10 
11 Sri Rohayu,Mengenal Warna Dasar,diambil dari http://edupaint.com/warna/roda-warna:  
diambil pada tanggal 27 April 2018 Pukul 20.10 
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tersusun dari 3 warna yang berjarak sama dalam sebuah lingkaran 

warna. 

 

 

 

 

Gambar 2. Macam-macam warna premier12 

d. Campuran warna primer substraktif 

Campuran kuning dan biru akan menjadi warna hijau 

campuran warna kuning dengan ungu akan menjadi warna 

merah.Sedangkan ungu dengan biru akan menghasilkan wara 

biru 

. Dalam teori, campuran tiga pigmen ini dalam ukuran yang 

seimbang akan menghasilkan warna kelabu, dan akan menjadi hitam 

jika ketiganya dicampur secara penuh. Namun, jika dipraktekkan 

hasilnya cenderung menjadi warna kotor kecoklatan. Oleh karena itu, 

seringkali dipakai warna keempat, yaitu hitam, sebagai tambahan dari 

                                                        
12 Sri Rohayu,Mengenal Warna Dasar,diambil dari http://edupaint.com/warna/roda-warna:  
diambil pada tanggal 27 April 2018 Pukul 20.10 
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biru kehijau-hijauan, ungu 13 kemerah-merahan, dan kuning. Ruang 

warna yang dihasilkan kemudian disebut dengan CMYK (Cyan, 

Magenta, Yellow, Black).       

                                     

                  

 

 

 

Gambar 2. Hasil campuran warna premier substratif 

6. Manfaat kemampuan mengenal konsep warna 

Mengenalkan warna-warni pada anak sangat lah berpengaruh 

positif, karena warna yang terang dari benda membuat imajinasi anak 

meningkat. Sebagai guru kita dapat mengenalkan hal-hal yang mudah 

diketahui anak seperti mengenalkan langsung benda yang berwujud 

dalam kenyataan. Adapun manfaat mengenal konsep warna yakni : 

a. Warna-warni akan menumbuhkan otak untuk anak usia 0 – 10 

tahun pada otak dan syaraf tubuh yang lain.  Di usia tersebut 

syaraf otak anak dapat tersambung secara optimal. 

b. Mengenal warna-warni akan menyenangkan anak dan membuat 

anak tidak bosan ketika belajar atau bereksplorasi. 

c. Guru akan mudah mengenalkan warna , melalui benda-benda 

konkret yang ada di sekitar anak. Contoh mengenalkan warna 

                                                        
13 Sri Rohayu,Mengenal Warna Dasar,diambil dari http://edupaint.com/warna/roda-warna:  
diambil pada tanggal 27 April 2018 Pukul 20.10 
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melalui buah-buahan, apel warna merah, jambu warna hijau , 

anggur warna ungu dan yang lain nya. 

d. Dari mengenal warna dengan tepat menjadikan anak normal dan 

tidak buta terhadap warna. Karena salah satu yang menjadi syarat 

dari seorang anak berpendidikan baik mengetahui warna-warna di 

sekitarnya dengan baik. 

B. FINGER PAINTING 

a. Pengertian Finger Painting 

Finger painting adalah jenis kegiatan membuat gambar yang 

dilakukan dengan cara menggoreskan adonan warna (bubur warna) 

secara langsung dengan jari tangan secara bebas pada kertas14, cara 

melakukkan media ini yakni menggunakan semua jari tangan anak, 

hingga telapak tangan hingga pergelangan tangan anak Finger 

painting didefinisikan pula sebagai teknik melukis secara langsung 

tanpa menggunakan bantuan alat seperti kuas ataupun pensil.15 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

finger painting adalah kegiatan melukis secara langsung dengan jari 

tangan di atas bidang gambar dengan cara menggoreskan adonan 

warna (bubur warna) secara bebas. Dalam melakukan finger painting, 

anak dapat merasakan sensasi pada jari karena kegiatan ini langsung 

menggunakan jari-jari tangan. Di dalam kegiatan finger painting tidak 

                                                        
14

 Widia Pakerti. Metode Pengembangan Seni”(Universitas Terbuka, Jakarta:2009) 8.36 
15

 Widia Pakerti Metode Pengembangan Seni ,(Tanggerang Selatan:Universitas 
Terbka)9.29 
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ada aturan yang harus dipelajari. Dalam kegiatan finger painting yang 

dilakukan oleh guru adalah bagaimana memotivasi dan menumbuhkan 

keberanian dan kreativitas pada diri anak untuk berani menyentuhkan 

jarinya dengan cat warna. Kegiatan ini juga melatih motorik halus 

anak khususnya jari-jari anak agar lebih lentur.  

Kegitan finger painting termasuk dalam kegiatan yang dapat 

melatih kemampuan motorik halus anak. Anak menggunakan jari-

jarinya-jarinya untuk berkreasi sehingga kemampuan motoriknya akan 

berkembang. Biasanya untuk melatih anak menulis, terlebih dahulu 

anak-anak dilatih untuk menggambar. Hal itu secara tidak langsung 

akan melatih otot-otot halus anak pada tangan dan jari yang sangat 

berguna sebagai bekal berlatih menulis. 

Dengan kegiatan Finger Painting dapat melatih kemampuan 

motorik halus anak, anak menggunakan jari halus-halusnya untuk 

berkreasi sehingga kemampuan motoriknya dapat berkembang. Untuk 

melatih anak menulis, anak biasanya terlebih dahulu dilatih untuk 

mengambar, hal tersebut secara tidak langsung dapat melatih motorik 

halus anak pada tangan sehingga anak akan lebih mudah dalam belajar 

menulis. 

Dengan kegiatan finger painting  dapat melatih motorik halus 

pada anak dapat  merangsang kemampuan motorik halusnya, kegiatan 

finger painting menggunakan alat indera yaitu indera peraba, karena 

kegiatan finger painting ini mengharuskan anak untuk bersentuhan 
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langsung dengan cat pewarna untuk bahan melukis dengan 

menggunakan jari-jari mereka. Aktivitas mereka bersentuhan 

langsung dengan cat sehingga melatih anak untuk menggunakan 

indera perabanya. Kegiatan ini juga dapat membantu anak untuk 

mengenal warna dan pencampuran warna karena di dalam kegiatan 

finger painting ini anak dapat bebas memilih dan mencampur cat 

warna yang akan dipakai untuk kegiatan melukisnya.16 

b. Manfaat Finger Painting 

 Finger painting merupakan teknik melukis dengat cat di atas 

kertas menggunakan jari. Permainan finger Painting ini sangat 

digemari oleh anak-anak sebab mereka dapat bereksplor langsung 

melalui jari tangannya dan dapat berkretivitas sesuai keinginan anak, 

anak juga dapat bermain warna dan mengenal warna secara langsung. 

Pembelajaran ini dapat melatih motorik halus dan kreativitas anak. 

Dengan menggunakan jarinya anak dapat melukis sesuai dengan 

keinginannya. Namun, yang perlu diingat dalam finger painting untuk 

anak usia dini, gunakan pewarna yang aman. 

Ada pun manfaat finger painting bagi anak,diantaranya: 

1. Membantu meningkatkan perkembangan perasaan, sosial, 

emosional dan bahasa anak Anak dapat berkreasi sehingga dapat 

mempengaruhhi rasa percaya dirinya, kepuasan pribadi, tetapi 

bila kegiatan ini tidak dipaksakan atau diarahkan kegiatan ini 
                                                        
16

 https://pustakapaud.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-finger-painting-bagi-anak.html.diakses 
pada tanggal 5 April 2018.19:31 
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membuat anak lebih rileks dan menyenangkan. Jika anak 

mewarnai bersama teman-temannya, maka proses ini dapat 

menjembatani komunikasi anak yang satu dengan anak yang lain. 

Anak akan berdiskusi mengenai apa yang mereka gambar, mereka 

akan mulai saling bertanya. 

2. Membantu Perkembangan Fisik Proses mewarnai dengan jari 

akan meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan.  

3. Salah satu kegiatan mengenalkan sains dan seni Melalui finger 

painting anak akan belajar bagaimana cara mengekspresikan 

kreativitasnya. Anak juga dapat bermain dan mengenal jenis 

warna. Mereka akan belajar menguji coba kombinasi warna baru 

melalui pencampuran-pencampuran. 

 

c. Langkah-langkah pembelajaran melalui media finger painting 

Finger painting merupakan seni melukis dengan jari. Kegiatan 

finger painting sangat tepat untuk dikenalka pada anak usia dini. 

Permainan ini bisa melatih motorik dan kreatifitas anak. Tidak ada 

teknik khusus dalam finger painting karena kegiatan ini merupakan 

cara esplorasi anak. Cukup dengan menggunakan jari tangan sebagai 

media dalam melukis, bermain dengan finger painting sangatlah 

disukai anak. Mereka akan melakukan eksplorasi pada warna juga 

melatih motorik anak. Finger painting merupakan cara awal melukis 

menggunakan alat lukis yang lain. Yang perlu diingat dalam finger 
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painting, gunakan pewarna yang aman. Bisa menggunakan pewarna 

makanan. Pembuatan lukisan dengan finger painting bebas layaknya 

seorang pelukis bisa melukis objek apa saja. Berbagai bentuk objek 

dapat diwujudkan dengan  finger painting. 

Pewarnaan finger painting terdapat dua cara17: 

1. Menyiapkan warna-warni dari warna khusus yang ingin kita 

gunakan seperti: merah, kuning, biru  

2. Menyiapkan warna-warna asli yaitu merah, kuning, biru, putih, 

hitam Pada anak, lebih baik disiapkan warna-warna utama yaitu 

pada pewarnaan yang kedua karena mereka akan belajar sendiri 

mengenai warna dan dapat bereksplorasi sendiri. Anak akan 

mengetahui sendiri jika warna-warna tadi tercampur akan 

menghasilkan warna apa. Anak-anak akan belajar sendiri dari 

pengalamannya. Sebaiknya bermain finger painting menggunakna 

kertas putih yang agak tebal dan halus sehingga warna bisa 

menyebar dengan merata. Pewarnaan latar belakang dimulai dari 

warna terang dahulu selanjutnya warna yang lebih gelap dan 

semakin gelap. Sebaliknya untuk melukis objek dimulai dari 

warna yang gelap selanjutnya ke warna yang makin terang. 

Berikut adalah langkah dalam pembuatan gambar Bunga dengan 

finger panting. 

                                                        
17 Sastra, R Mengenal Warna. (Klaten: PT. Intan Pariwara,2017) 
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1. Siapkan selembar kertas putih atau kertas hvs 

2. Pilih warna sesuai keinginan anak untuk membuat kelopak bunga  

3. Ambil warna lain untuk membuat lingkaran pada bunga dengan 

menggunakan jari anak. 

4. Tekan jari dan bentuk gambar sesuai dengan gambar bunga yang 

ingin digunakan 

5. Pada bagian bawah gambar buat tangkai bunga dengan 

mencampurkan warna biru dengan kuning sehingga akan  menjadi 

warna hijau buat tangkai dan daun  pada bunga. 

6. Lalu campurkan beberapa warna sehingga akan menjadi hitam buat 

hiasan seperti bebatuan, burung dan lain-lain 

7. Warnai kertas hingga tidak tampak warna putihnya pilih warna 

sesuai  keinginan  anak. 

8. Kreasikan  sedikit sapuan jari agar bunga terlihat lebih cantik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research). Menurut kunandar ada tiga prinsip dalam 

pengertian tindakan kelas yakni (1) adanya partisipasi dari peneliti dala 

suatu program atau kegiatan, (2) adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas 

suatu program atau kegiatan melalui penelitian tindakan, dan (3) adanya 

tindakan (treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu program atau 

kegiatan pembelajaran.1 

Pendapat lain dari Carr dna Kemmis bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu bentuk penelitian refleksi (self reflection) yang 

dilakukan oleh para partisipasi dalam situasi sosial untuk memperbaiki 

rasionalitas dan kebenaran tentang (1) praktik-praktik sosial atau pendidikan 

yang dilakukan sendiri, (2) pengertina mengenai praktik-praktik tersebut, 

(3) situasi-situasi dimana praktik-praktik tersebut dilaksanakan.2 

Dapat disimpulkan bahwa peelitian tindakan kelas sengaja dibuat oleh 

guru atau dimunculkan guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Penelitian tindakan kelas dapat digunakan untuk mengorganisasi praktik 

                                                        
1 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), 44. 
2 Wijaya Kusuma dan DedI Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jkaarta: PT. Malta 
Printindo, 2009). 8. 
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mengajar di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas juga dapat memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi di dalam kelas dan mengganggu proses 

pembelajaran. Pada penelitian ini, akan tergambar hasil belajar dari 

mengenap konsep dasar warna melalui media Finger Painting  pada siswa 

kelas A TK Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo. 

Penelitian TIndakan Kelas ini menggunakan model dari Kurt Lewin. 

Dalam model Kurt Lewin dinyatakan dalam satu siklus terdapat empat 

langkah pokok yaitu: 

1. Planning (perencanaan), proses menentukan program kebaikan yang 

mangangkat suatu ide atau gagasan peneliti. 

2. Acting ( pelaksanaan tindakan), perlakuan yang dilaksanakan peneliti 

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. 

3. Observing (observasi) pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

sehingga memunculkan program atau perencanaan baru. 

4. Reflection (refleksi) kegiatan menganalisis tentang hasil observasi 

sehingga memunculkan program atau perencanaan baru.3 

 

 

 

                                                        
3Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama Widya, 
2009), 21. 
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Berikut adalah gambar dari siklus PTK oleh Kurt Lewin: 

Gambar 1 

Siklus PTK Kurt Lewin4 

 

B. Setting Penelitian dan Karateristik Subjek Penelitian 

Setting penelitian pada penelitian ini adalah tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan subjek penelitian. 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanaka di TK Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo pada pelajaran mengenal konsep dasar warna di 

kelompok A TK Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian tindaka kelas dilaksanakan pada semester I pada bulan 

november sampai desember tahun pelajaran 2018/2019. 

 

                                                        
4 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 49. 
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3. Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa TK Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 

sebanyak 26 siswa. 

C. Variabel yang Diselidiki 

Ada tiga variabel yang akan dicapai pada penelitian tindakan ini, 

antara lain: 

1. Variabel input: Siswa kelas A TK Dharma Wanita Sekardangan 

Sidoarjo. 

2. Variabel proses: Media Finger Pinting. 

3. Variabel output: Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Konsep 

Dasar Warna Melalui Media Finger Painting Pada Kelompok A TK 

Dharam Wanita Sekardangan Sidoarjo. 

D. Rencana Tindakan 

Tindakan yang dipilih oleh peneliti adalah menerapkan media Finger 

Painting pada pengenalan terhadap konsep dasar warna pada siswa A 2 TK 

Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo. Media Finger Painting dirasa sesuai 

dalam penerapan pembelajaran pengenalan konsep dasar warna. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang berhasil meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pengenalan konsep dasar warna melalui media ini sangatlah 

tepat sebab anak akan dapat berinteraksi secara langsung. 

Proses pembelajaran menggunakan media finger Painting juga akan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa, siswa juga dapat belajar sambil 
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bermain sebab media ini membuat anak merasa senang dan mudah dipahami 

oleh anak. Bervariasinya bermain dan belajar dalam media ini akan 

meningkatkan antusias belajar siswa. Sehingga media finger painting dirasa 

cocok dalam pengenalan konsep dasar warna pada anak A2 TK Dharma 

Wanita Sekardangan Sidoarjo. 

Dengan pemilihan model kurt lewin maka dalam satu siklus terdiri 

atas empat langkah pokok, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan 

tindakan (acting), 3) pengamatan (observing), dna 4) refleksi (reflection). 

Alasan dalam pemilihan model kurt lewin karena jika pelaksanaan 

awal penelitian masih terdapat kekurangan, maka peneliti dapat mengulang 

kembali dan memperbaiki kekurangan pada siklus selanjutnya. 

Beberapa prosedur yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

SIKLUS 1 

1. Perencanaan (planning) 

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan beberapa kegiatan 

yang meliputi: 

a) Izin kepala sekolah beserta guru kelas kelompok A TK Dharma 

Wanita Sekardangan Sidoarjo. 

b) Merancang isi bahan ajar dan menyiapkan media tentang 

pengenalan konsep dasar media finger painting. 

c) Penyusunan instrument penilaian observasi guru, observasi siswa 

dan menyusun rencana pelaksanaan pembalejaran. 
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d) Menyiapkan soal tes perbuatan dan lembar kerja siswa sebagai alat 

tes akhir. 

e) Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan selama inplementasi 

metode finger painting diterapkan. Diantaranya adalah kertas plano 

atau karton, cat air (pewarna), spidol hitam, tempat cat, air, dan 

sebagainya. 

2. Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Peneliti adalah penerap pembelajaran. Peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran mengenal warna dengan media finger painting. 

Pada tahap ini peneliti akan dibantu oleh guru kelas. Guru kelas 

berperan sebagai guru kolaborator. Prosedur pelsanaan selama tahap 

pelaksanaan mengacu pada RPP yang telah disusun pada tahap 

perencanaan. Berikut adalah kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

tahap pelaksanaan tindakan: 

Kegiatan pendahuluan 

a) Peneraan SOP pembukaan tanya jawab tentang tema hari ini. 

b) Siswa menjawab salam guru. 

c) Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

d) Ice breaking. 

e) Apresepsi. 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajarna hari ini. 
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Kegiatan inti 

a) Siswa membentuk menjadi 4 kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 5 sampai 6 siswa. 

b) Tiap kelompok mendapaykan kertas plano atau hvs kosong yang 

telah disiapkan oleh guru. 

c) Masing-masing kelompok memperoleh bahan untuk penerapan 

media finger painting. 

d) Hasil dari tiap kelompok ditempelkan pada dinding kelas. 

e) Setiap anak akan menjelaskan hasil karyanya. 

f) Guru dan siswa yang tidak menjelaskan bertugas sebagai 

pendengar. 

g) Pemberian reward atau hadiah kepada siswa yang telah berani 

tampil ke depan mempresentasikan hasil karyanya. 

3. Pengamatan (observing) 

Pengeamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 

adalah berfokus pada beberapa hal antara lain: 

Aktivitas guru: 

a) Mengamati aktivitas guru dalam mengelola kelas selama proses 

pembelajaran dengan media finger painting. 

b) Menilai kemampuan guru menerapkan RPP yang telah disusun. 
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Aktivitas siswa: 

a) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

media finger painting. 

b) Menilai aktifan siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran. 

4. Refleksi (reflection) 

Tahap refleksi digunakan untulk menilai dari instrument 

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil pembelajaran dengan 

menggunakan media finger painting. Dari hasil observasi tersebut 

akan dianalisa tingkat keberhasilan dan kekurangan proses 

pembelajaran. Lalu peneliti dan guru kolaborator membuat 

kesimpulan. 

SIKLUS 2  

1. Perencanaan (planning) 

Setelah siklus I telah dilaksanakan di kelompok A TK Dahrma 

Wanita Sekardangan Sidoarjo. Berikut adalah tahap perencanaan pada 

siklus II. 

a) Menyusun RPP dan disesuaikan dengan siklus I. 

b) Menyusun soal tes tulis beserta lembar kerja siswa. 

c) Menyiapkan perlengkapan sebagai penunjang media finger painting 

yaitu kertas plano atau karton, cat air, tempat cat, air dan spidol 

hitam, beserta alat lainnya. 
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2. Pelaksanaan tindakan (acting) 

Peneliti akan bekerja sama dengan guru kolaborator. Dengan 

mnegacu pada RPPH yang disusun, maka proses pelaksanaan tindakan 

pada siklus II adalah sesuai dengan RPP yang telah direncanakan. 

3. Observasi (observing) 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dengan 

menganaliis aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

4. Refleksi (reflection) 

Refleksi dilakukan mulai dari siklus pertama sampai siklus kedua. 

Peneliti dan guru kolaborator mengevaluasi kekurangan sebelumnya 

untuk melihat keberhasilan pada siklus kedua. Jika masih tidak mencapai 

dengan indikator kinerja maka perlu dilakukan siklus selanjutnya. 

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

KBBI menyatakan bahwa data adalah informasi yang mempunyai 

makna tertentu untuk keerluan tertentu. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengumpulan data secara kualitatif dan kuantitatif. 

Pengambilan data nilai siswa diambil secara kualitatif sedangkan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa diambil secara kuantitatif. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam suatu penelitian yaitu berupa subyek sarimana 

sebuah data diperoleh. Dalam penelitian ni akan dilakukan secara 

penelitian tindakan kelas dengan sember data berikut ini: 
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a. Siswa 

Mendapatkan hasil belajar bersumber dari siswa. Sumber data dari 

siswa berupa hasil kemampuan anak mengenal konsep dasar warna 

melalui media finger painting. 

b. Guru 

Melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan dari implementasi 

media yang digunakan bersumber dari guru. Sumber data dari guru 

akan menilai keberhasilan, kegagalan, dan imlementasi kemampuan 

anak mengenal konsep dasar warna melalui finger painting. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian akan menggunakan beberapa teknik dalam 

mengumpulkan data, diantaranya adalah: 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan baik 

secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu disebut 

dengan wawancara. 5  Teknik pengumpulan data wawancara pada 

penelitian digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait dengan 

hasil belajar siswa kelompok A TK Dharma Wanita Sekardangan 

Sidoarjo pada materi mengenal konsep dasar warna dengan 

menggunakan media  finger painting. 

 

 

                                                        
5
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2013), 96. 
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b. Observasi 

Teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara teliti seta pencatatan secara sistematis disebut dengan  

pengematan atau observasi.6 Pengumpulan data observasi digunakan 

untuk mengumpulkan aktivitas guru maupun aktivitas siswa di 

dalam kelas selama proses pembelajaran dengan menerapkan media 

finger painting. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan, pemilihan pengolahan, dan penyimpanan 

informasi di bidang pengetahuan disebut dengan dokumentasi. 7 

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan 

dokumtasi selama proses pembelajaran berupa suasana kegiatan 

pembelajaran dengan kamera. 

d. Tes Perbuatan 

Tes dalam bentuk peragaan disebut dengan tes perbuatan. Tes 

ini untuk mengtahui kemampuan dan keterampilan seseorang 

mengenai sesuatu, misalkan keterampilan dan memperagakan 

gerakan-gerakan keterampilan mengoperasikan sesuatu alat dan 

sebagainya. Tes ini dapat diberikan ketika unjuk kerja atau ketika 

pemberian tugas. 

 

 
                                                        
6 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2013), 86. 
7
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 362. 
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F. Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatis. berikut 

adalah penjabarannya: 

1. Teknik Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif yaitu berupa hasil tes yang diperoleh pada 

siswa. penilaian hasil belajar adalah menilai dari siklus I hingga siklus 

akhir dengan media finger painting.  

2. Teknik kualitatif 

Data berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang 

ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap suatu 

pembelajaran (kognitif), afektif, aktifitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dapat dianalisa secara kualitatif. 

Data secara kualitatif untuk menganalisa keberhasilan ataupun 

presentase ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. Penilaian akan dilakukan pada masing-masing siklus ddan 

memberikan evaluasi pada akhir siklus. 

Analisa yang akan dihitung dengan statistik sederhana adalah 

sebagai berikut: 

a) Menilai hasil belajar dari tes peningkatan kemampuan 

menjelaskan konsep dasar pengenala warna dengan media finger 

painting. Penilaian dihitung untuk mencari rata-rata yang telah 

diperoleh siswa. maka dengan begitu maka peneliti akan 
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menggunakan mean. Nilai rata-rata dari data (berupa skor) 

diperoleh dari pengumpulan data dimana besarannya bersifat 

kuantitas dan tidak bervariasi disebut mean.8Pencarian nilai rata-

rata siswa dinyatakan dengan rumus: 

1) Rumus Penilaian Tes Siswa 

�����	���� − ����:	
�����	������ℎ��

����	��������
�100 

Setelah pemberian tes kepada siswa maka guru akan 

memperoleh hasil belajar siswa. dari hasil tersebut dijumlahkan 

nilainya lalu dibagi dengan jumlah banyaknya siswa sehingga 

akan diperoleh nilai rata-rata untuk dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

2) Rumus nilai rata-rata Seluruh Siswa 

�����	������ℎ��

����	��������
�100 

3) Rumus Persentase Ketuntasan Belajar 

�����	������ℎ��

����	��������
�100 

Adapun kriteria dari tingkat keberhasilan belajar siswa 

adalah dikelompokkan sebagai berikut: 

 

 

                                                        
8
 Bambang Soepono, Statistik Terapan Dalam Penelitian Ilmu Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997), 23. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Ketuntasan / Kelulusan Hasil Belajar Siswa 

Tarif Keberhasilan Arti 

81 – 100 % Tinggi Sekali 

61 – 80 % Tinggi 

41 – 60 % Cukup 

21 – 40 % Rendah 

< 20 % Rendah Sekali 

 

Penilaian Observasi (pengamatan) 

1. Guru 

Guru akan dii observasi saat berperan sebagai 

pengajar. Dan nantinya akan dicari persentase kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran dengan media finger 

painting. Adapun analisa observasi dihitung dnegan 

rumus: 

4) Rumus Observasi Aktivitas Guru 

�����	�_����ℎ��	��ℎ��:	
�����	������ℎ��

����	��������
�100 

Setelah pada tahap observasi guru, maka akan 

diketahui besar nilai hasil observasi guru. Akan terlihat 

seberapa besar nilai observasi guru selama proses 

pembelajaran dilaksanakan. Penilaian dinilai dari besar 
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nilai yang diperoleh dibagi dengan skor masksimal. 

Apabila hasil yang diperoleh dari observasi gurur masih 

kurang maka perlu dilakukan pembelajaran ulang. 

2. Siswa 

Observasi dilakukan terhadap siswa yang pada 

hakikatnya pada penelitian ini sebagai subjek dalam 

penelitian. Penilaian dicari dari nilai keseluruhan hasil 

belajar siswa saat proses unjuk kerja dnegan media finger 

painting denga rumus sebagai berikut: 

5) Rumus Observasi Aktivitas Siswa 

�����	������ℎ��	��ℎ��:	
�����	������ℎ��

����	��������
�100 

G. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja merupakan sesuatu yang digunakan untuk melihat 

hasil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai maka indikator yang diangkat 

untuk mencapai keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai 

dengan tujuan yang dicapai, maka indikator yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai rata-rata seluruh siswa kelas A TK Dharma Wanita Sekardangan 

Sidoarjo    adalah 70 

2. Presentase hasil belajar siswa mencapai nilai KKM minimal 75 % 

3. Skor bagi keaktfan guru dan siswa adalah 75% 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Penelitian ini dilakukkan secara  kolaborasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Ibu Siti Aisyah selaku guru kelas Tk Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo. Peneliti dan guru terlibat langsung dan sepenuhnya 

dalam proses perencanaan, tindakan, observ 

asi, dan refleksi dalam setiap siklusnya. 

1. Peneliti 

Nama  : Alif Nur Kholifa Rahma 

NIM   : D98214047 

Jabatan : Mahasiswa PIAUD UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas    :  

a) Perencaaan penelitian, menyusun perangkat pembelajaran 

menyiapkan media dan alat yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran yang akan berlangsung 

b) Pelaksanaan kegiatan Penelitian 

c) Bertanggung jawab atas kegiatan pembelajaran 

2. Guru Kolaborasi 

Nama   : Siti Aisiyah S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas TK A2 

Tugas:  

a) Sebagai pengamat proses kegiatan pembelajaran 

b) Turut merefleleksi hasil observasi 

c) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pembelajaran 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Hasil dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga siklus utama, yaitu pra 

siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian tindakan kelas pada kegiatan 

belajar mengenal konsep dasar warna kelas A2 dengan menggunakan media 

finger painting  di TK Dharma wanita Sekardangan diperoleh dari tindakan 

Siklus I dan Siklus II. Hasil penelitian tersebut berupa wawancara, hasil 

observasi guru, hasil observasi siswa, hasil karya siswa, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dimulai dari siklus I sampai siklus II, Pada setiap siklus 

memiliki bagian yang sama, yaitu dimulai dengan perencanaan,  pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi. 

Laporan hasil penelitian ini merupakan deskripsi hasil penelitian yang 

bersumber dari tiap-tiap kegiatan persiklus yang telah dilakukkan berupa 

data-data yang diperoleh oleh peneliti selama melakukkan dari awal hingga 

selesei, yaitu hingga tujuan penelitian ini tercapai melalui beberapa perbaikan 

dalam penerapan saat dilapangan. 

Observasi juga dilakukkan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 

ketika sedang diterapkannya kegiatan,sedangkan dokumentasi adalah data 

berupa jumlah siswa yang ada dikelas A2 TK Dharma Wanita Sekardangan 

sidoarjo sekaligus data hasil karya siswa dalam kegiatan belajar melukis 

dengan jari atau finger painting untuk mengenal konsep dasar warna. 
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Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini akan 

dipaparkan sebagai berikut : 

1. Pra siklus 

a. Pelaksanaan pembelajaran sebelum menggunakan media 

Kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) adalah melakukan observasi terlebih 

dahulu. Kegiatan observasi bertujuan untuk melihat kondisi awal 

kemampuan anak mengenal Kemampuan Mengenal Konsep Dasar 

Warna Melalui Media Finger Painting pada Kelompok A Taman 

Kanak-kanak Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo. Kondisi awal 

tersebut yang nantinya menjadi perbandingan antara nilai pra siklus 

dan nilai saat penelitian. 

Proses pembelajaran Kemampuan Mengenal Konsep Dasar 

Warna Melalui Media Finger Painting pada Kelompok A Taman 

Kanak-kanak Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo dari hasil 

observasi diketahui bahwa guru hanya menggenalkan warna pada 

anak dengan menggunakan Crayon atau dengan kertas lipat yang 

berwarna-warni, hal itu tampak dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. 

Pada saat kegiatan pembukaan informasi yang digali guru 

hanya berpusat pada anak, apakah anak mengetahui warna dasar atau 

warna primer belum. Selain itu, guru memberi contoh dengan 

melakukkan tanya jawab kepada anak-anak beberapa macam warna 
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dasar yaitu merah, kuning, biru. Dalam pemberian contoh tersebut 

anak-anak sudah mengerti merah, kuning dan biru. anak-anak 

merasa kurang termotivasi jika dengan tanya jawab aja, namun anak-

anak merasa senang karena bisa mengetahui macam-macam warna 

dasar akan tetapi media yang digunakan tidak membuat anak tertarik 

dan membuat anak menjadi bosan. 

Pada kegiatan inti menunjukkan bahwa guru sangat sedikit 

dalam menggunakan media pembelajaran. Model yang digunakan 

hanya berupa penjelasan dan tanya jawab oleh guru dan murid dan 

pemberian contoh dengan benda disekitar sekolah misal “bangku itu 

warna apa ya?”. Dari penjelasan guru tersebut anak-anak kurang 

tertarik atau kurang fokus pada anak artinya guru kurang memberi 

penekanan pada pembelajaran mengenal warna dasar. Pada saat 

memberi tugas, guru tidak memberikan konteks yang jelas. Karena 

hanya menyuruh anak-anak  mengambil warna tidak menyuruh anak 

dengan jelas warna apa yang akan digunakan, guru juga tidak 

menyuruh langsung menggunakan jari tangan namun menggunakan 

sendok untuk menuangkan kekertas yang sudah disediakan, dan 

kegiatan finger painting yang digunakan tidak langsung dengan jari 

tangan melainkan anak-anak hanya disuruh menaruh beberapa warna 

dasar kedalam kertas lalu mereka melipat kertas jadi dua dan 

menekannya  dan tidak menjelaskan warna apa saja yang akan 

diaplikasikan. Selain itu, guru juga tidak memastikan anak 
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mengerjakan tugas dengan baik, sebab pada saat anak mengerjakan 

tugas guru hanya membantu sebagian anak, dengan siswa yang 

cukup banyak anak  juga kurang fokus dengan media yang seperti itu 

menjadi anak kurang kreatif hanya melihat anak sudah mampu 

mengenal warna apa tidak. 

Pada kegiatan penutup anak mengumpulkan tugasnya namun 

guru hanya melihatnya saja tanpa menanyai kembali anak warna apa 

itu yang digunakan. Hal ini menyebabkan pola belajar mengajar 

kurang terpantau jika anak-anak hanya sekedar mengambil warna 

yang dia suka atau asal mengambil warna dan hanya satu warna yang 

digunakan dalam proses kegiatan finger painting tersebut dan anak-

anak tidak berinteraksi secara langsung. Selain itu, guru tidak 

memberikan kesempatan pada anak melakukkan analisis refleksi 

hasil karyanya sehingga terjadi kesalahan dalam mengenal warna, 

dan anak tidak tahu dimana letak kesalahannya. 

b. Hasil penelitian pra siklus 

Dari segi penelitian pra siklus menunjuk dan menyebutkan  

warna ternyata tidak memenuhi standart presentase minimal 

pencapain indikator penilaian hasil kemampuan anak mengenal 

warna dasar. 

c. Perencanaan Siklus 

Setelah dilakukkan analisis dan refleksi pada tahap pra siklus 

dan refleksi pada tahap pra siklus, peneliti berkolaborasi dengan 
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guru untuk merumuskan penyebab timbulnya masalah tersebut. dari 

hasil observasi dan wawancara dietahui bahwa guru hanya 

menerangkan pengenalan warna dengan memanfaatkan kertas lipat 

ataupun crayon yang berwarna dasar karena guru merasa repot jika 

menggunakan media finger painting karena proses nya yang rumit  

dan terlalu banyak waktu yang dibutuhkan akan tetapi 

menyenangkan bagi anak ucapnya. 

Pada saat proses pembelajaran, guru tidak membiasakan anak 

aktif bertanya, tetapi hanya mendengar. Bertolak dari masalah yang 

ditemukan, kemudian guru bersama peneliti merencanakan tindakan 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara jelas tentang 

hal-hal yang harus dilakkukkan dikelas untuk mengatasi masalah-

masalah yang timbul dalam kegiatan pembelajan mengenal warna 

dasar pada anak. 

2. Siklus I 

Untuk tahap siklus I ini, peneliti tetap mengumpulkan data dengan 

melakukkan observasi yang telah dilakukkan selama kegiatan 

pembelajaran oleh peneliti terhadap guru dan siswa kelas A2 TK Dharma 

Wanita Sekardangan Sidoarjo dengan didukukng data keterangan 

wawancara yang dilakukkan penelti bersama guru. Pelaksanaan tindakan 

siklus 1 dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan yaitu pada hari rabu 14 

November 2018 dengan menggunakan tema tanaman dan sub tema 

macam-macam tanaman. Setiap pertemuan anak belajar mengenal 
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macam warna dasar yaitu merah, kuning, biru, melalui media finger 

painting. 

Secara rinci sajian siklus I ini terdiri dari 4 tahapan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. berikut adalah 

penjabaran dari masing-masing tahapan ada siklus I : 

a. Perencanaan 

Rencana pembelajaran siklus I difokuskan untuk mengetahui 

masalah yang ditemukan pada saat observasi awal ata pra siklus. 

Pada tahap observasi awal ditemukan bahwa: 

1) Anak belum mampu menyebutkan warna dasar sesuai perintah 

guru 

2) Anak belum mampu membedakan warna sesuai perintah guru 

3) Anak kesulitan menggambar menggunkan jari tanganya. 

Bertitik tolak dari masalah-masalah tersebut, maka guru dan peneliti 

membuat rencana pembelajaran sebagai berikut: 

1) Guru menggunakan teknik tanya jawab untuk memicu 

pengetahuan anak mengenal konsep warna dasar. Guru 

memberikan contoh macam-macam warna dasar menggunakan 

media pasta Warna. 

2) Guru mempersiapkan media finger painting yang akan 

digunakan anak dalam  mengenal warna dasar. 
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3) Guru memberikan rambu-rambu penilaian siklus I kepada anak 

untuk mengoreksi h 

4) asil belajar anak. 

b. Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan siklus I terdiri dari 1 kali pertemuan, 

pertemuan berlangung selama 2 x 45 menit siklus I ini dilaksanakan 

pada tanggal 14 november pukul 08.00-09.30 WIB.  Dilaksanakan 

dikelas A2 bersama dengan guru kelas A2 sebagai hasil perencanaan 

dan telah disepakati bersama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

sessuai RPPH yang telah dibuat dengan menggunakan media finger 

painting. Secara rinci proses pelaksanaan siklus I sebagai berikut: 

Proses tindakan pada siklus I  difokuskan pada  pembelajaran 

menunjuk dan menyebutkan warna dasar. Tahapan menunjuk dan 

menyebutkan bertujuan agar anak mengenal, membedakan serta 

mengerti hasil dari pencampuran dari berbagai macam warna dasar 

yang benar dan mengerti macam-macam warna dasar. Terkait 

dengan tujuan tersebut, maka pembelajaran pada siklus I difokuskan 

pada pembelajaran untuk menunjuk dan menyebutkan warna dasar 

dengan menggunakan media cat warna pada Finger Painting. 

Pada saat bel berbunyi anak yang bermain ditempat bermain 

dan mulai menuju kedepan kelas untuk berbaris, ada anak yang 

masih rewel dan ada anak yang masih memeggang tangan ibunya. 

Seperti biasa mereka berbaris dan bernyanyi, anak-anak terlihat 
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semangat dan senang. Pada kegiatan pembukaan guru dan anak 

seperti biasa yakni menerapkan SOP pembukaan berdoa bersama, 

namun sebagian yang hanya ikut berdoa dikarenakan ada anak yang 

masih rewel dan ada anak yang bermain sendiri. Dan pada saat guru 

mengucapkan salam ”Assallamualakum anak-anak”, “good morning 

student” hello apa kabar?” anak-anak menjawab dengan semangat. 

Setelah itu guru mengabsen  anak-anak dan seperti biasa anak-anak 

membaca pancasila didepan kelas yang dipimpin oleh salah satu 

siswa, setelah itu anak-anak bernyanyi dan membaca surat-surat 

pendek, ini merupakan pembiasaan agar anak-anak terlihat 

semangat, guru juga memberikan gerakan tepuk warna dengan 

menyebutkan macam-macam warna dengan tepuk warna. 

“Tepuk warna  

Tepuk 3x ada merah 

Tepuk 3x ada biru 

Tepuk 3x ada kuning 

Tepuk 3x ada hijau  

Hore...hore.. sambil bertepuk tangan” 

Pada kegiatan pendahulu guru memberikan ice breaking 

terlebih dahulu agar siswa terlihat semangat dan menimbulkan kelas 

yang menyenangkan. Berikut adalah ice breaking yang diberikan 

oleh guru. 
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 “Aku adalah pohon mangga tinggi dan rindang 

Ini dahanku  

 (tangan kanan keatas) 

 dan ini rantingku 

 (tang an kiri keatas) 

 Bila aku tumbang krek..krek..krek 

(tangan dan badan miring kekiri) 

Bila aku tumbang krek..krek.. 

(tangan dan badan miring kekanan) 

Bila angin kencang wus..wuss..wuss 

(kedua tangan dan badan digoyang kanan dan kiri dengan kencang  

seolah terkena angin beneran)” 

Setelah selesei bernyanyi anak-anak terlihat senang dan 

semangat,   kemudian guru melakukkan apersepsi sambil bernyanyi, 

“siapa yang tahu meja ini warna apa? (sambil menunjuk meja yang 

berwarna merah). Salah satu anak menjawab dengan lantang 

“Merah”, lalu guru kembali bertanya coba sebutkan benda apa aja ya 

yang berwarna merah? Anak-anak menjawab meja, bendera, tas, dll. 

Setelah itu guru menyampaikan pada anak-anak bahwa hari ini 

kita akan belajar macam-macam tumbuhan. Guru bertanya siapa 

yang dirumahnya ada tanamannya? Dan guru bertanya warna apa ya 
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bunga mawar itu. Banyak anak-anak yang susah membedakan warna 

merah dan merah muda (ping). Kemudian guru mengajak anak 

bermain finger painting. Sebelum bermain guru menjelaskan cara 

bermain finger painting yaitu anak-anak harus tertib dan mematuhi 

peraturan yang telah dibuat. Kemudian guru membagi anak menjadi 

4 kelompok setiap kelompok diberikan 3 macam warna yaitu merah, 

biru dan kuning. Anak-anak diperbolehkan menggambar atau 

melukis bebas dengan jari-jarinya,ada yang membuat bunga, ada 

yang membuat lingkaran dan berbagai macam bentuk. Namun ada 

anak yang hanya menggunakan satu warna saja lalu guru  

memberitahukan agar anak juga mau mencampurkan warna yang 

lain guru juga membimbing anak-anak untuk mencoba 

mencampurkan warna seperti merah kuning menjadi oranye, biru 

dan kuning menjadi wara hijau dan merah dan biru menjadi warna 

ungu anak-anak terlihat semangat dan senang jika warna berubah 

anak-anak menjadi bahagia dan merasa heran dan mulai bertanya 

“loh kok bisa bu,aku baru tahu” katanya, dengan menggunakannya 

media finger painting ini anak-anak merasa antusias karena dapat 

berinteraksi langsung menggambar dengan menggunakan jari-

jarinya, ada yang gambarannya bagus adapula yang merasa malas 

namun ketika teman-temannya dapat menggambar mereka yang 

malas pun ikut mau mencoba. 
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Kegiatan akhir guru memberikan bimbingan kepada anak 

untuk membuat kesimpulan pada pembelajaran hari ini dengan 

bertanya kepada anak “apa saja yang sudah kita lakukan hari ini?” 

salah satu anak menjawab “bermain Finger Painting” lalu guru 

menambahi “ pertama tadi mengenal warna apa ya?, salah satu anak 

menjawab merah, kuning” Kemudian guru lupa menyampaikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dikarenakan 

alokasi waktu yang disediakan hampir habis sehingga guru langsung 

mengajak anak-anak untukberdoa. Dan saat berdoa anak-anak tidak 

semangat dan melihati pasta pewarna Finger painting saja seperti 

ingin tetep bermain. Lalu guru mengucapkan salamanak-anak masih 

terlihat tidak bersemangat hingga guru mengulangi salam sebanyak 

dua kali. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan selama belajar mengajar, kegiatan guru 

dan siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi. Berikut 

adalah hasil observasi pada siklus I: 

1) Hasil observasi aktivitas guru 

Observasi ini dilakukkan dengan cara mengamati aktivitas 

guru ketika proses pembelajaran mengenal konsep dasar warna 

menggunkan media finger painting yang dimulai dari awal 

hingga akhir pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I ini, 

jumlah skor yang diperoleh adalah 66 dari jumlah skor 

maksimal 84. Berdasarkan data tersebut maka hasil pengamatan 

akivitas guru siklus I yang menggunakan rumus untuk 

menghitung adalah sebagai berikut: 

�����	��������� =
�����ℎ	����	������ℎ��

�����ℎ	����	��������
× 100 

         =
��

��
× 100     = 78,57 

Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

yang telah dibuat, namun masih ada kegiatan yang masih kurang 

dalam pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi 

dalam siklus selanjutnya. Hasil observasi aktivitas guru selama 

kegiatan belajar menggunakan media finger painting termasuk 

dalam tingkat penguasaan berkriteria baik dan sudah mencapai 

indikator kinerja yaitu 78,57 

Data hasil observasi aktivitas guru, terdapat 28 aspek 

aktivitas guru (peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 28 aspek 

yang diamati, terdapat 9 aspek yang mendapat nilai 3, 17 aspek 

yang mendapat nilai 2, 0 aspek yang mendapat nilai 1. 

2) Hasil observasi aktivitas siswa 
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Observasi ini dilakukkan dengan cara mengamati aktIvitas 

siswa ketika proses pembelajaran mengenal konsep dasar warna 

dengan menggunkan media finger painting. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada sikluus 1 

ini, jumlah skor yang diperoleh adalah 45 dari jumlah skor 

maksimal 60. Berdasarkan data tersebut maka hasil pengamatan 

aktivitas guru siklus I yang menggunakan rumus untuk 

menghitung skor perolehan adalah sebagai berikut: 

�����	��������� =
�����ℎ	����	������ℎ��	

�����ℎ	����	��������
× 100 

=
45

60
× 100 

                      = 75 (baik) 

Pada siklus I, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

yang telah dibuat, namun masih ada kegiatan yang masih kurang 

dalam pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi 

dalam siklus selanjutnya. Hasil observasi aktivitas siswa selama 

kegiatan belajar menggunakan media finger painting termasuk 

dalam tingkat penguasaan berkriteria baik dan sudah mencapai 

indikator kinerja yaitu 75. 

Data hasil observasi aktvitas siswa, terdapat 20 aspek 

aktivitas siswa yang diamati oleh guru. Dari 20 aspek yang 
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diamati, terdapat 6 aspek yang mendapat nilai 3, 13 aspek yang 

mendapat nilai 2,1 aspek yang mendapat nilai 1. 

3) Hasil Penilaian karya Siswa dalam materi mengenal konsep   

warna dasar 

Dari hasil tes yang sudah dilakukan sesudah penggunaan 

media finger painting diberikan evaluasi berupa tes hasil karya 

secara individu. berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I 

didapatkan data sebagai berikut : 

a. Jumlah siswa yang tuntas  = 5 siswa 

b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 21 siswa 

c. Nilai rata-rata yang diperoleh =  

1542

26
= 59,30	(�����) 

4) Persentase ketuntasan   

���������� = 	
Jumlah	siswa	yang	tuntas

Jumlah	seluruh	siswa	
	× 100% 

 =	
�

��
	× 100% = 	19,23	%	(������	�����) 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media finger painting  pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 59,30 jika 

dipersentase mencapai 19,23 dengan belum adanya siswa yang 

tuntas dari 15 siswa keseluruhan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai yang dicapai siswa belum memenuhi kriteria tingkat 

keberhailan kelas yang baik. Dengan demikian pada siklus I 
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belum mengalami peningkatan nilai rata-rata siswa dan 

persentase ketuntasan belajar siswa dan belum mencapai 

indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 75 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti dan guru melakukan 

refleksi tentang Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan 

yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam 

proses pembelajaran guru mengungkapkan bahwa media finger 

painting sangat cocok diterapkan sebagai variasi media pembelajaran 

karena tidak hanya terfokus dengan pembelajaran dan penjelasan 

namun juga terdapat unsur praktek dalam setiap permainannya. Hal 

ini juga sangat disenangi siswa karena termasuk pembelajaran yang 

menyenangan karena sebelumnya pembelajaran mengenal warna 

hanya menggunakan media kertas lipat atau crayon saja. 

Namun dalam pelaksanaanya perlu disiapkan secara matang 

agar hasil yang didapatkan bisa lebih maksimal. Berikut didapatkan 

beberapa hal yang menyebabkan siswa kurang maksimal dalam 

memahami materi finger painting pada siklus I, antara lain: 

1) Siswa masih ada yang belum bisa dikondisikan, beberapa siswa 

masih terlihat ada yang rewel saat pembelajaran. 

2)  Siswa masih bingung karena instruksi yang diberikan masih 

kurang jelas 
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3) Pemahaman siswa masih belum bisa meratas pada kegiatan, hal 

ini dikarenakan siswa hanya terfokus pada media yang diberikan 

guru 

4) Waktu yang digunakan lebih lama dari yang telah direncanakan, 

sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana secara 

maksimal.. 

Adapun hal-hal yang harus dilakukkan untukperbaikan pada 

penelitian siklus II yaitu: 

1)  Guru harus lebih tegas dalam hal mengondisikan siswa agar 

proses pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan lancar sehingga 

tidak memakan waktu yang lama dan kegiatan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik 

2) Guru harus memberikan instruksi pembelajaran dengan jelas agar 

siswa tidak kebingungan pada saat kegiatan pembelajaran. 

3) Guru harus memberi tahu siswa akan ada waktu untuk bermain 

media media finger paiting sehingga siswa dapat memahami apa 

yang disampaikan guru. 

4) Guru harus memberikan instruksi warna apa aja yang digunakan 

untuk kegiatan finger painting agar siswa tidak mencampur warna 

dengan sembarangan 

3. Siklus II 

Untuk tahap siklus II ini, peneliti tetap mengumpulkan data dengan 

melakukan observasi seperti halnya di siklus sebelumnya yang dilakukan 
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selama kegiatan pembelajaran terhadap guru dan siswa kelas A2 Tk 

dharma wanita sekardangan sidoarjo. Tahap siklus II ini dilakukan 

peneliti pada hari kamis tanggal 6 desember 2018 di kelas A2 saat jam 

pukul 07.30 – 09.30 WIB di Tk Dharma Wanita Sekardangan. 

Siklus II ini juga terdiri dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan,pengamatan,dan refkleksi. Berikut adalah penjabaran dari 

masing-masing tahapan pada siklus I: 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukkan pada tahap perencanaan sama 

seperti siklus sebelumnya dengan menyusun persiapan yang 

dilakukkan peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Peneliti mempersiapkan rencana pelakasanaan pembelajaran 

(RPPH) materi pengenalan konsep dasar warna dengan 

menggunakan  media finger painting. (dapat dilihat pada 

lampiran siklus II.) 

2) Mempersiapakan Instrumen observasi kegiatan guru. (dapat 

dilihat pada lampiran siklus II) 

3) Mempersiapakan Instrumen observasi aktivitas siswa. (dapat 

dilihat pada lampiran siklus II) 

4) Mempersiapakan alat, sumber, dan media pembelajaran. (dapat 

dilihat pada lampiran siklus II) 

5) Instrumen penilaian hasil karya siswa. (dapat dilihat pada 

lampiran siklus II) 
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b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Penelitian tindakan kelas ini pada Siklus 

kedua ini dilaksanakan pada hari kamis  tanggal 6 desember 2018 

selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dilaksanakan di kelas A2 Tk 

Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo sebagai hasil perencanaan dan 

telah disepakati bersama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai 

RPPH yang telah dibuat dengan menggunakan media finger 

painting. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut ini 

adalah pembahasan dari ketiga kegiatan tersebut: 

1) Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan Peneliti memasuki ruang kelas 

bersamaan dengan guru kelas yang selalu dimulai dengan 

mengucap salam kepada siswa kelas A2 yang berada di kelas 

saat itu, dengan semangat dan serentak siswa menjawab salam 

yang diucapkan guru. 

Guru memulai dengan menanyakan kabar kepada siswa 

“bagaimana kabarnya hari ini ?” semua siswa pun menjawad 

dengan nda semangat alhamdullillah bersemangat betul-betul”. 

Selanjutnya guru bertanya lagi selamat pagi anak-anak”, 

mereka menjawab selamat pagi bu guru”, anak-anak tampak 

bersemangat hari ini adapun yang masih sibuk dengan 
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mainannya sendiri namun kelas dapat terkondisikan ketika 

guru berucap “tepuk patung” mereka pun menjawab 1,2,3 

hap”. 

Kegiatan selanjutnya berdoa bersama antara peneliti dan 

siswa kelas A2  dengan harapan agar ilmu yang didapatkan 

menjadi ilmu yang bermanfaat serta kegiatan penelitian 

mendapatkan kelancaran dan siswa dapat belajar dengan 

senang dan faham dengan materi yang disampaikan yakni 

mengenal konsep dasar warna dengan menggunakan media  

finger painting. Setelah membaca doa guru memberikan ice 

breaking dengan tepuk anak sholeh “aku ini anak sholeh rajin 

sholat, rajin ngaji, orang tua dipatuhi, semua guru dihormati 

lailla haillah muhammadurosullah yes...yes..yes. Anak anak 

tampak bersemangat dan yang masih rewel tampak sudah 

dapat mengikuti yang guru  perintahkan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 

bahwa hari ini mereka akan belajar banyak tentang mengenal 

konsep dasar warna. Guru mempersiapkan peralatan yang 

diperlukan dalam pembelajaran finger painting seperti lembar 

kertas kosong, warna pasta, piring plastik, lap dan contoh 

gambar finger painting. Guru memotivasi kepada siswa dalam 

pembelajaran hari ini bahwa mereka akan belajar tentang 

pengenalan warna dengan cara melukis dengan jari. Anak-anak 
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pun tidak sabar untuk segera melakukkan kegiatan tersebut 

sehingga kelas menjadi gaduh namun ketika guru menjelaskan 

cara melakukkan kegiatan finger painting anak-anak tampak 

mendengarkan dan aktif bertanya. 

2) Kegiatan inti 

Kegiatan di hari kedua ini guru mengulas kembali apa saja 

warna dasar dan bagaimana cara pencampuran warna dasar, 

banyak siswa yang sudah mulai faham dan mengerti semisal 

guru bertanya “jika merah dicampur kuning jadi apa ya nak” 

mereka serentak menjawab oranye bu,” tapi guru juga 

memberikan pertanyaan siapa yang masih belum bisa dan 

memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya dan 

memberikan contohnya. kepada siswa yang masih belum 

mengerti atau faham. 

Selanjutnya guru memberikan contoh kembali agar anak-

anak tidak mencapur atau melukis sembarangan guru 

memberikan contoh dengan membuat lukisan bunga 

menggunakan jari “ayo kita ambil warna merah dulu kita buat 

lingkaran ditenhgah lalu kita ganti pakek jari tengah kita ambil 

warna kuning untuk membuat kelopak bunga dan mengambil 

warna biru sama kuning untuk dicampur sehingga menjadi 

warna hijau untuk dibuat tangkai bunga, anak-anak sangat 

fokus melihatnya dan antusias untuk segera mempraktekkan, 
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karena ini untuk melatih kreativitas anak juga banyak anak-

anak yang menggunakan idenya untuk mencampurkan warna 

sesuka hati mereka. 

Kegiatan tersebut dilakukkan secara berkelompok namun 

tetap individu ada kelompok 1,2,3 dan kelompok 4 masing-

masing anak diberi 1 kertas kosong dan 3 macam warna yakni 

warna merah, kuning dan biru. Anak-anak pun dapat 

bereksplorasi sesuka mereka ada yang membuat bunga dengan 

dihiasi bebatuan, rumput, burung dan kupu-kupu mereka 

sangat senang karena dapat berinteraksi secara langsung 

menggunakan jari tangan mereka karena menggambar dengan 

jari juga dapat melatih fisik motorik anak dan  anak merasa 

mereka bermain sambil belajar, guru pun melihat satu persatu 

dari mereka dan membimbing jika ada anak yang masih belum 

bisa atau tidak mau menggunakan jarinya untuk menggambar. 

Guru juga memberitahu siswa agar tidak takut kotor 

karena bahan atau cat yang digunakan dapat hilang dengan 

mencuci tangan anak-anakpun menjadi tidak takut karena 

sebelumnya ada anak yang tidak mau melakukkan kegiatan 

tersebut karena merasa tanganya akan kotor. 

Setelah kegiatan finger painting selesei anak-anak merasa 

puas dengan hasil karyanya dan ingin melakukkan kegiatan itu 

lagi mereka merasa tidak bosan dengan kegiatan tersebut 
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sehingga anak-anak besemangat mereka pun disuruh untuk 

cuci tangan setelah semua selesei guru memfoto hasil karyanya 

dan mereka semakin senang, setelah itu guru mengulas 

kegiatan hari ini dengan bertanya macam-macam warna yang 

ada disekitar mereka contoh “meja itu warna apa ya “ mereka 

menjawab hijau, lalu kalau dinding mereka menjawab biru, 

anak-anak mulai faham dengan warna lalu guru kembali 

bertanya kalo biru sama kuning dicampur menjadi warna apa 

ya mereka menjawab hijau. Anak-anakpun mulai berkembang 

dengan dilakukkannya kegiatan ini dan mereka merasa senang 

melakkukannya. 

3) Kegiatan penutup 

sebelum guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini, guru 

memberikan penguatan kepada siswa dengan mengajaknya 

untuk tanya jawab tentang kegiatan hari ini. Guru juga 

memberikan agar anak-anak belajar lagi nanti akan bermain 

finger painting lagi anak-anak bisa menggambar apa yang 

mereka inginkan,mereka pun semangat dan ingin belajar lagi. 

Alhamdulillah kegiatan pada hari ini dapat terselesaikan. 

Guru mempipin anak-anak untuk berdoa setelah itu anak-anak 

bernyanyi sayonara dan mereka mempersiapkan diri untuk 

pulang dan berbaris sambil bernyanyi naik kereta api 
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c. Observasi 

Selama kegiatan belajar mengajar pada tahap siklus II ini 

berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap guru dan siswa. 

Peneliti juga meminta bantuan guru kelas untuk melakukan 

pengamatan aktivitas siswa dan guru (peneliti yang praktek) dalam 

pembelajaran hari ini. 

Pengamatan dalam pembelajaran hari ini meggunakan lembar 

observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 

pembelajaran berlangsung pada siklus II sebagai berikut: 

1) Hasil observasi aktivitas guru 

Obserasi dilakukkan dengan cara mengamati aktivitas guru 

ketika proses pembelajaran mengenal konsep dasar warna 

menggunakan media finger painting. Berdasarkan hasil 

observasi aktifitas guru pada siklus ini jumlah skor yang 

diperoleh 76 dari jumlah skor maksimal 87. Berdasarkan data 

teresebut maka hasil pengamatan aktvitas guru siklus I yang 

menggunkan rumus untuk menghitung skor perolehan adalah 

sebagai berikut : 

�����	��������� =
�����ℎ	����	������ℎ��

�����ℎ	����	��������
× 100 

   =
��

��
× 100   = 87,35 (Baik) 
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Pada siklus II, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harian (RPPH) yang 

telah dibuat. Hasil observasi aktivitas guru mendapat perolehan 

nilai sebesar 87,35 dalam kategori tingkat penguasaan yang 

sangat baik. dari hasil ini dapat dikatakan bahwa aktivitas guru 

pada siklus II ini mengalami peningkatan daripada siklus I. 

Hasil ini juga telah memenuhi kriteria pada indikator kinerja 

yaitu ≥ 80. 

 Data hasil observasi aktivitas gunru, terdapat 30 aspek 

aktivitas guru (peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 29 aspek 

yang diamati, terdapat 19 aspek yang mendapat nilai 3, 10 aspek 

yang mendapat nilai 2, dan tidak ada aspek yang mendapat nilai 

1. 

2) Hasil observasi aktivitas siswa 

Observasi ini dilakukkan dengan cara mengamati aktivitas 

siswa ketika proses kegiatan  finger Painting dalam mengenal 

warna dasar. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 

siklus II ini, jumlah skor yang diperoleh adalah 68 dari jumlah 

skor maksimal 72. Berdasarkan data tersebut maka hasil 

pengamatan aktivitas siswa siklus II yang menggunakan rumus 

untuk menghitung skor perolehan adalah sebagai berikut: 

�����	��������� =
�����ℎ	����	������ℎ��

�����ℎ	����	��������	
	× 100 
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                  =  
��

��
× 100 

   = 90 (Sangat baik)  

Pada siklus II, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

yang telah dibuat, namun masih ada kegiatan yang masih kurang 

dalam pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi 

dalam siklus selanjutnya. Hasil observasi aktivitas siswa selama 

kegiatan belajar menggunakan media  finger Painting pada 

siklus II mengalami peningkatan dari siklus I yaitu pada siklus I 

hasil observasi memiliki skor akhir 75 

Data hasil observasi aktivitas siswa, terdapat 24 aspek 

aktivitas siswa yang diamati oleh guru. Dari 20 aspek yang 

diamati, terdapat 16 aspek yang mendapat nilai 3, 6 aspek yang 

mendapat nilai 2, dan tidak ada aspek yang mendapat nilai 1. 

3) Hasil Penilaian karya Siswa dalam materi mengenal konsep 

warna dasar 

Dari hasil tes yang sudah dilakukan sesudah penggunaan 

media Finger painting pada materi seni musik siswa diberikan 

evaluasi berupa tes hasil karya secara kelompok. berdasarkan 

hasil evaluasi pada siklus II didapatkan data sebagai berikut : 

a. Jumlah siswa yang tuntas  = 24 siswa 

b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 2 siswa 
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c. Nilai rata-rata yang diperoleh = 
����

��
= 77,23(����)  

 

 

4) Persentase ketuntasan   

���������� = 	
Jumlah	siswa	yang	tuntas

Jumlah	seluruh	siswa	
	× 100% 

  =	
��

��
	× 100% = 	92,3%	(����) 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media finger painting pada 

siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 77,23 jika 

dipersentase mencapai 92,3% dengan jumlah siswa yang tuntas 

26 siswa dan yang  belum tuntas ada 2 siswa dari 26 siswa 

keseluruhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai yang 

dicapai siswa telah memenuhi kriteria tingkat keberhailan kelas 

yang baik. Dengan demikian pada siklus II ini telah mengalami 

peningkatan nilai rata-rata siswa dan persentase ketuntasan 

belajar siswa dan telah mencapai indikator kinerja yang 

ditentukan yait ≥ 75 

d. Refleksi 

Dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I telah 

berhasil dikurangi pada siklus II. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media video berjalan dengan baik dan lancar. Dari 

data yang diperoleh saat observasi didapatkan bahwa keseluruhan 
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skor baik itu pada aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tingkat 

keterampilan siswa sudah mengalami peningkatan. Pada aktivitas 

 guru dari skor 73,56 menjadi 87,35 pada siklus II, aktivitas 

siswa dari skor 75 menjadi 90 pada siklus II,  dan untuk tingkat hasil 

karya siswa juga mengalami kenaikan dari persentase keberhasilan 

sebesar 19,23% menjadi 92,3% pada siklus II. 

Pada tahap refleksi di siklus II dapat disimpulkan bahwa. Hasil 

yang didapatkan pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai 

indikator kinerja yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Sehingga 

peneliti dan guru sepakat untuk tidak perlu mengadakan perbaikan 

atau melakukan penelitian pada siklus berikutnya. 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Media Finger Painting Untuk Meningkatkan Anak 

Mengenal Konsep Dasar Warna 

Setelah melakukkan penelitian selama dua kali sikls dengan 

menggunakan media finger painting terlaksana dengan baik siswa juga 

merasa senang karena media yang digunakan jarang digunakan oleh anak 

pada pelajaran sebelumnya. Penerapan strategi ini membantu 

meningkatkan siswa dalam ketrampilan mengenal warna dan motorik 

maupun kognitif pada anak. 

Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas guru dan observasi 

akttivitas siswa yang diperoleh selama proses penelitian selama siklus I 

dan siklus II. 
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Diagram 4.1 
Diagram observasi aktivitas guru dan siswa 

 
Penerapan media finger painting pada setiap siklus memperoleh 

hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut terlihat pada skor perolehan 

aktivitas guru dan skor perolehan aktivitas siswa. Pada siklus I hasil 

observasi aktivitas guru memperoleh skor 73,56 (Baik) dan hasil 

observasi siswa mendapat nilai 75 (baik). Pembelajaran pada siklus I 

telah menunjukkan hasil yang cukup baik namun memang terdapat 

beberapa kendala dan masalah yang mengakibatkan belum tercapainya 

hasil yang diharapkan. beberapa kendala diantaranya yaitu : 

a) Siswa masih ada yang beisa dikondisikan, beberapa siswa masih ada 

yang gaduh saat pembelajaran dan ada siswa yang masih rewel. 

b) Siswa masih bingung karena instruksi yang diberikan masih kurang 

jelas dan banyak siswa yang kurang memperhatikan 
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c) Pemahaman siswa masih belum bisa merata ke materi. hal ini 

disebabkan karena siswa hanya terfokus pada media yang disiapkan 

oleh guru 

d) Waktu yang digunakan lebih lama dari yang telah direncanakan, 

sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana dengan 

maksimal. 

Pada pembelajaran siklus II, penerapan media finger painting 

menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus I. Hal ini tidak terlepas 

dari perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada tahap refleksi di siklus I. 

Hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus II dapat dilihat pada hasil 

observasi guru dan observasi siswa. Hasil observasi guru pada siklus II 

memperoleh skor 90 ( sangat baik) yang mengalami peningkatan dari 

siklus I yang hanya mendapatkan skor 78,57 (baik). Sedangkan untuk 

hasil observasi siswa skor yang diperoleh pada siklus II yaitu 90 (sangat 

baik) yang mengalami peningkatan dari siklus I yang hanya mendapatkan 

skor 75 (Cukup). Jadi pada siklus II aktivitas guru dan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran mengalami peningkatan dan sudah mencapai 

indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 75 

2. Bagaimana hasil dari mengenal konsep dasar warna setelah melalui 

penggunaan media finger painting pada anak TK A 

Data yang diperoleh dari awal sebelum siklus dapat diketahui 

bahwa siswa jarang diajak menggunkan media fnger painting karena 

terlalu rumit.Data ini didapat langsung dari hasil wawancara dengan guru 
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dan siswa saat berada di sekolah. Dari data yang diperoleh peneliti ada 26 

siswa yang ada dikelas A2, untuk awal pembelajaran seni musik peneliti 

bersepakat dengan guru untuk menentukan kkm yang akan dituntaskan. 

Dari hasil diskusi dengan guru jumlah kkm yang ditetapkan adalah 75. 

Pada siklus I penerapan media finger painting belum dapat 

dikatakan meningkatkan keterampilan siswa pada materi mengenal 

warna. Hal ini dapat dilihat dari data hasil observasi dimana di dapatkan 

data ketuntasan belajar dari 26 siswa belum ada satupun siswa yang 

tuntas, walaupun sudah ada beberapa siswa yang nilainnya hampir 

mendekati KKM yang telah ditentukan. Apabila dilihat dari rata-rata nilai 

kelas di siklus I ini adalah 59,30 Meskipun pada siklus I belum 

mengalami peningkatan, namun peneliti belum menyerah dan kembali 

melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya untuk mencapai suatu 

keberhasilan dan mencapai indikator kinerja yang ditetapkan oleh 

peneliti yaitu ≥ 75. 

Pada siklus II terjadi peningkatan dibandingkan siklus I. beberapa 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan bisa membuat pembelajaran 

menajadi lebih baik sehingga didapatkan data ketuntasan siswa dalam 

belajar sebanyak 24 siswa sedangkan 2 siswa lainnya belum tuntas dari 

26 siswa. Jika dilihat dari data siklus II ini, nilai rata-rata siswa sebesar 

88 dengan persentase ketuntasan sebesar 92,3%. Hal ini dapat dikatakan 

jauh lebih baik dibandingkan dari hasil pada siklus I yang hanya 

mendapatkan nilai rata-rata 59,30. Apabila dilihat dari indikator kinerja 
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yang ditentukan hasil ini sudah memenuhi indikator kinerja yang 

ditetapkan oleh peneliti yaitu ≥ 75. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukkan pada siklus I dan siklus II 

penerapan media media finger painting dalam mengenal konsep warna 

dasar telah berhasil dilakukkan dengan baik dan hasil yang didapatkan 

bisa dikategorikan baik karena dari siklus I dan sikluas II mengalami 

peningkatan. Berikut diagram peningkatan nilai rata-rata kelas dan 

ketntasan siswa : 

 

Gambar 4.3 
Diagram Persentase Ketuntasan Siswa 

  

 

Gambar 4.3 
Diagram Persentase Ketuntasan Siswa 
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 Dari beberapa diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat 

peningkatan pada setiap siklusnya. Adapun peninkatan pada tiap siklus 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Hasil penelitian aktivitas guru dan siswa 

 
No Aspek  Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Observasi aktivitas 

siswa 
75 (baik) 90 (sangat 

baik) 
15 

2 Observasi aktiitas 
guru 

78,57 (baik) 89,28 (baik) 11 

 

Tabel 4.2 

Hasil Penelitian Penerapan Media Finger Painting Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Warna Dasar 

 

No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Nilai rata-rata 59,30 (kurang) 
77,23% 
(baik) 

18 

2 ketuntasan 
19,23% (sangat 

kurang 
92,3%(baik) 73 

 

Berdasarkan tabel tersebut bahwa hasil penelitian mengalami 

peningkatan pada empat aspek. Peningkatan tersebut terjadi pada aspek 

aktivitas gur yang mengalami peningkatan sebesar 18 dari siklus I ke 

siklus II, aspek aktivitas siswa terjadi pennkatan sebesar 15,  dan aspek 

ketuntasan siswa sebesar 92,3%. Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan media finger painting dapat 

meningkatkan ketrampilan siswa pada materi mengenal konsep wara 



 
 
 

74 
 

 
 

dasar dan dikatakan berhasil dan tidak perlu melakukkan perbaikan dari 

siklus berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

menerapakan media finger painting untuk mengenal konsep dasar warna 

di TK Dharma Wanita Sekardangan Sidoarjo sebagai berikut: 

1. Penerapan media fnger painting pada materi mengenal konsep dasar 

warna kelas A2 Tk Dharma Wanita Sekardangan sidoarjo 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa pada proses 

pembelajaran. Perolehan skor aktivitas guru pada siklus I adalah 78,57  

(Baik) kemudian setelah dilakukan beberapa perbaikan pada kinerja 

guru hasilnya meningkat menjadi 89,28 (Sangat Baik) pada siklus II. 

Begitu juga dengan skor aktivitas siswa yang pada siklus I mendapat 

skor 75 (Baik) kemudian meningkat menjadi 90 (Baik) pada siklus II. 

2. Penerapan media finger painting mampu meningkatkan keterampilan 

pada materi konsep dasar warna pada Tk Dharma Wanita 

Sekardangan Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan tingkat ketuntasan 

hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Dari data awal yang 

diperoleh peneliti, Pada siklus I dengan rata-rata nilai pemahaman 

kelas yaitu 59,30 dan persentase ketuntasan mencapai 19,23%. 

Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan kembali dengan nilai 

rata-rata 77,23 dan nilai persentase ketuntasan yaitu 92,3%. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Media finger painting dapat dijadikan sebuah variasi dalam pemilihan 

media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan pada siswa 

yang masih rendah tingkat pemahamannya. Media ini sangat cocok 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran karena dalam penerapannya siswa tidak hanya diam 

mendengarkan tapi juga aktif berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Jadi pembelajaran atau proses transfer informasi tidak hanya satu arah 

dari guru ke siswa tapi juga dari siswa ke siswa yang lainnya. 

2. Guru dapat menerapkan media ini pada pengenalan awal pada anak 

untuk mengenal konsep dasar warna sehingga anak tidak hanya 

belajar namun juga dapat mengembangkan imajinasi anak dan 

kreatifitas anak karena proses pembelajaran ini tidak hanya fokus 

dalam belajar namun juga bermain yang cocok diberikan oleh anak 

usia dini. 
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